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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pemilihan umum (pemilu) merupakan salah satu instrumen terpenting 

dalam sistem politik demokratik modern. Secara universal pemilihan umum 

adalah instrumen mewujudkan kedaulatan rakyat yang bermaksud 

membentuk pemerintahan yang absah serta sarana mengartikulasikan 

aspirasi dan kepentingan rakyat. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, pemilihan umum merupakan instrumen dalam mewujudkan 

kedaulatan rakyat, dimana kedaulatan rakyat dijalankan oleh wakil rakyat 

atau demokrasi tidak langsung. 

 Sejak berlakunya Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

penyelenggara pemilihan umum, pilkada dimasukkan dalam rezim pemilu, 

sehingga secara resmi bernama "pemilihan umum Kepala Daerah dan wakil 

Kepala Daerah" atau "Pemilukada". Berdasarkan Undang-undang Nomor 32 

Tahun 2004, peserta pemilukada adalah pasangan calon yang diusulkan oleh 

partai politik atau gabungan partai politik. Ketentuan ini diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa peserta 

Pemilukada juga dapat berasal dari pasangan calon perseorangan yang 

didukung oleh sejumlah orang. Undang-undang ini menindaklanjuti 

keputusan Mahkamah Konstitusi yang membatalkan beberapa pasal 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mahkamah_Konstitusi


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

menyangkut peserta Pemilukada dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 

2004.
1
 

Selanjutnya, Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 

klasifikasi urusan pemerintahan terdiri dari 3 urusan yakni urusan 

pemerintahan absolut, urusan pemerintahan konkuren, dan urusan 

pemerintahan umum. Urusan pemerintahan absolut adalah urusan 

pemerintahan yang sepenuhnya menjadi kewenangan pemerintah pusat. 

Urusan pemerintahan konkuren adalah urusan pemerintahan yang dibagi 

antara pemerintah pusat dan daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota. 

Urusan pemerintahan umum adalah urusan pemerintahan yang menjadi  

kewenangan Presiden sebagai kepala pemerintahan. Dalam pelaksanaan 

pilkada langsung berpegang  pada asas-asas langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur dan adil sehingga pilkada langsung dapat menjadi suatu sitem 

rekrutmen pejabat politik yang dapat memenuhi parameter demokrasi.
2
 

Namun pemilihan umum Kepala Daerah pada tahun 2015 berbeda 

dengan tahapan yang diselenggarakan sebelumnya. Bersamaan dengan 

dikeluarkannya Undang-undang Nomer 23 Tahun 2014 tentang 

pemerintahan daerah, maka aturan pemilukada pun terpisah tersendiri dan 

tarik ulurnya sesuai dinamika di legislatif. Hal ini tertuang dalam Undang-

Undang Nomer 1 Tahun 2015 tentang  penetapan peraturan pemerintah 

pengganti Undang-undang (perppu) Nomer 1 Tahun 2014 tentang pemilihan 

                                                             
1
 Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.  

2
 Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. 
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Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi undang-udang.
3
  Kemudian  telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomer 8 Tahun 2015 tentang pemilihan 

Gubernur, Bupati, dan Walikota. Pada tanggal 9 Desember 2015 akan 

diadakan pemilukada secara serentak di seluruh Indonesia.
4
 

Kriteria untuk mencapai suatu pemerintahan yang demokratis dan 

ideal selalu menuntut berbagai hal. Salah satu yang menjadi indikator suatu 

pemerintahan yang demokratis mampu kita lihat dari partisipasi politik 

masyarakat tersebut. Partisipasi politik adalah keikutsertaan warga negara 

biasa dalam menentukan segala keputusan yang menyangkut atau 

mempengaruhi kehidupannya. Partisipasi politik masyarakat adalah 

kegiatan-kegiatan sukarela dari warga masyarakat dimana mereka 

mengambil bagian dalam  proses pemilihan penguasa, baik secara langsung 

atau tidak langsung, dalam proses pembentukan kebijakan umum.
5
 

Sementara itu partisipasi politik, menurut Herbet McClosky diartikan 

sebagai kegiatan sukarela dari warga masyarakat dimana mereka mengambil 

bagian dalam proses pemilihan penguasa dan secara langsung atau tidak 

langsung dalam proses pembentukan kebijakan umum. Menurut Max Weber 

masyarakat melakukan aktivitas politik karena, pertama alasan rasional 

nilai, yaitu alasan yang didasarkan atas penerimaan secara rasional akan 

                                                             
3
 Undang-undang No. 1 Tahun 2015 tentang Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 

1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota (LN Tahun 2014 No. 245, TLN 

No. 5588). 
4
 Undang-undang No. 8 Tahun 2015, Beberapa ketentuan dalam Lampiran Undang-undang No. 1 

Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- undang No. 1 Tahun 

2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang -undang (LN Tahun 

2015 No. 23,TLN No.5656). 
5
 Rafael Raga Maran, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 23. 
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nilai-nilai suatu kelompok. Kedua, alasan emosional afektif, yaitu alasan 

didasarkan atas kebencian atau sukarela terhadap suatu ide, organisasi, 

partai atau individu. Ketiga, alasan tradisional, yaitu alasan yang didasarkan 

atas penerimaan norma tingkah laku individu atau tradisi tertentu dari suatu 

kelompok sosial. Keempat, alasan rasional instrumental, yaitu alasan yang 

didasarkan atas kalkulasi untung rugi secara ekonomi.
6
 

Miriam Budiarjo mendefinisikan partisipasi politik sebagai kegiatan 

seseorang atau kelompok untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan 

politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin negara dan secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah (public 

policy). Kegiatan ini mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam 

pemilihan umum, menghadiri rapat umum, mengadakan hubungan 

(contacting) atau (lobbying) dengan pejabat pemerintah atau anggota 

parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial dengan 

direct action-nya dan sebagainya.
7
  

Dalam konteks partisipasi politik perilaku pemilih diartikan sebagai 

semua pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan untuk mereka 

pengaruhi dan yakini agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya 

terhadap kontestan yang bersangkutan. Dinyatakan sebagai pemilih yaitu 

mereka yang sudah terdaftar sebagai peserta pemilih oleh petugas pendata 

                                                             
6
 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), 180. 

7
 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 367. 
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peserta pemilih atau mereka yang telah terdaftar dalam daftar pemilih tetap 

(DPT).
8
  

Dalam suatu masyarakat sering dijumpai beraneka ragam masyarakat, 

diantaranya ada yang kaya dan ada yang miskin. Ada juga kita temukan 

tingkat pendidikan sekelompok masyarakat yang mencapai jenjang 

perguruan tinggi, tapi tidak sedikit pula kelompok yang lainnya yang hanya 

lulus sampai tingkat sekolah lanjutan atau di bawahnya. Ini semua 

menggambarkan bahwa dalam suatu masyarakat manapun selalu 

memperlihatkan adanya strata sosial karena perbedaan tingkat ekonomi, 

pendidikan, status sosial, kekuasaan dan lain-lain. Sistem pelapisan yang 

terjadi dalam masyarakat disebut juga dengan stratifikasi sosisal. Menurut  

Pitirim A Sorokin stratifikasi adalah perbedaan penduduk atau masyarakat 

kedalam kelas-kelas yang tersusun secara bertingkat (hierarchis).
9
 

Tingkat sosial ekonomi seseorang sangat berpengaruh terhadap sikap 

politik atau perilaku memilih dalam sebuah pemilihan umum. Tak terkecuali 

juga masyarakat Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan data 

Kecamatan Jabon dalam angka 2015, masyarakat Kecamatan Jabon terdiri 

dari berbagai tingkatan sosial ekonomi. Berikut ini adalah jumlah keluarga 

menurut kategori keluarga sejahtera menurut Desa/kelurahan di Kecamatan 

Jabon 2015 : 

  

                                                             
8
 Ibid., 100. 

9
 Ibnu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), 192. 
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Tabel 1.1 

Jumlah keluarga menurut kategori keluarga sejahtera 

 menurut Desa/Kelurahan  

Tahun 2015 

 

No Desa/Kelurahan 

Pra 

Sejahte

ra 

Keluar

ga 

Sejahte

ra 

Tahap 

I 

Keluar

ga 

Sejahte

ra 

Tahap 

II 

Keluar

ga 

Sejahte

ra 

Tahap 

III 

Keluar

ga 

Sejahte

ra 

Tahap 

III + 

Jumlah 

1 
Panggreh 

61 102 448 387 44 1.042 

2 
Trompoasri 

207 315 587 403 95 1.607 

3 
Kedungrejo 

289 117 127 179 460 1.232 

4 
Kedungpandan 

247 367 535 110 18 1.277 

5 
Semambung 

141 65 20 434 182 842 

6 
Kupang 

156 162 461 260 64 1.103 

7 

Tambak 

kalisogo 
150 140 199 163 162 814 

8 
Balongtani 

64 201 403 106 38 812 

9 
Jemirahan 

62 186 348 147 57 800 

10 
Dukuh sari 

338 187 248 405 262 1.440 

11 

Kedung 

cangkring 
218 317 156 387 149 1.227 

12 
Pejarakan 

7 15 49 35 11 1.16 

13 
Besuki 

0 0 0 0 0 0 

14 
Keboguyang 

180 141 361 539 122 1.343 
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15 
Permisan 

145 141 141 89 2 5.18 

Jumlah 2.256 2.516 4.083 3.643 1.666 14.173 

Sumber : Kecamatan Jabon dalam angka 2015 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diasumsikan bahwa kondisi 

sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Jabon yang bervariatif mendukung 

pengaruh perilaku memilih mereka pada pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo 

tahun 2015. Hal ini dikarenakan pengaruh tingkat ekonomi individu di 

dalam masyarakat sebagai unsur pembentukan partisipasi politik individu 

tersebut dalam konteks mikro mempunyai korelasi antara keduanya. 

Surbakti menyatakan “seseorang yang memiliki status sosial dan status 

ekonomi yang tinggi diperkirakan tidak hanya memiliki pengetahuan 

politik, tetapi juga mempunyai minat dan perhatian pada politik, serta sikap 

dan kepercayaan terhadap pemerintah”.
10

  

Sementara menurut Frank Lindenfeld, faktor utama yang mendorong 

seseorang berpartisipasi dalam kehidupan politik adalah kepuasan finansial. 

Dalam studinya, ia menemukan bahwa status ekonomi yang rendah 

menyebabkan seseorang merasa terasing dari kehidupan politik, dan orang 

yang bersangkutanpun akan menjadi apatis. Menurutnya, hal ini tidak terjadi 

pada orang yang memiliki kemapanan ekonomi.
11

  

Dengan kata lain, masyarakat yang miskin dalam sumber-sumber 

ekonomi akan mengalami kesukaran untuk memenuhi tuntutan dan harapan 

                                                             
10

 Ramlan Surbakti, Memahami Politik ( Jakarta: Grasindo, 2003), 144. 
11

 Komarudin Sahid, Memahami Sosiologi Politik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2001), 185. 
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masyarakatnya yang akan menyebabkan timbulnya frustrasi dan keresahan 

yang pada gilirannya melumpuhkan demokrasi.  Ungkapan tersebut 

menggambarkan bahwa kemiskinan adalah salah satu faktor penghambat 

kesadaran individu yang membentuk masyarakat untuk dapat terlibat 

didalam politik dan pemerintahan yang menimbulkan akses lumpuhnya 

demokratisasi di dalam sebuah negara.
12

  

Hal inilah yang menjadi dasar peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh tingkat ekonomi terhadap perilaku memilih 

masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo tahun 

2015 dan seberapa besar tingkat ekonomi tersebut mempengaruhi  perilaku 

memilih masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan Kepala Daerah 

Sidoarjo tahun 2015. Kemudian dari kedua rumusan masalah tersebut, 

peneliti menuangkan dalam bentuk judul skripsi  “Pengaruh Tingkat 

Ekonomi Terhadap Perilaku Memilih Pada Pemilihan Kepala Daerah 

Sidoarjo Tahun 2015  (Pada Masyarakat Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pada setiap pelaksanaan penelitian pada dasarnya dimulai dari sesuatu 

yang dianggap sebagai permasalahan yang perlu dicari jawabannya. 

Berawal dari latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka untuk 

lebih memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini, maka rumusan 

                                                             
12

 Ibid., 232. 
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masalah tersebut disusun kedalam pertanyaan-pertanyaan sebagai batasan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat ekonomi  masyarakat Kecamatan Jabon? 

2. Bagaimana perilaku memilih masyarakat Kecamatan Jabon pada 

pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo tahun 2015? 

3. Seberapa besar pengaruh tingkat ekonomi terhadap perilaku memilih 

masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo 

tahun 2015? 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas serta mempertegas batasan ruang lingkup 

penelitian dengan tujuan untuk menghasilkan uraian yang sistematis maka 

diperlukan adanya batasan masalah. Adapun batasan-batasan masalah dalam 

penelitian ini hanya meneliti pengaruh tingkat ekonomi terhadap perilaku 

memilih pada masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan Kepala Daerah 

Sidoarjo tahun 2015, yang dimaksud masyarakat disini adalah masyarakat 

yang mendapatkan hak pilih dan terdaftar di daftar pemilih tetap, serta 

berdomisili di Kecamatan Jabon pada saat pemilihan Kepala Daerah 

Sidoarjo tahun 2015. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka peneliti mempuyai 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan tentang tingkat ekonomi masyarakat Kecamatan 

Jabon 

2. Mendeskripsikan tentang perilaku memilih masyarakat Kecamatan  

Jabon pada pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo tahun 2015. 

3. Menganalisa tentang  pengaruh tingkat ekonomi terhadap perilaku 

memilih masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan Kepala Daerah 

Sidoarjo tahun 2015. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas maka peneliti dapat 

paparkan bahwa manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Dari segi teoritis penelitian ini merupakan kegiatan dalam 

rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya wacana politik. 

Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu memberi 

sumbangan kepada UIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya kepada 

mahasiswa maupun dosen dan perpustakaan sebagai bahan bacaan 

yang bersifat ilmiah dan sebagai kontribusi intelektual. 
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2. Manfaat praktis 

a. Diharapkan dapat memperluas wawasan serta pengetahuan 

penulis dalam mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang 

sudah diperoleh. 

b. Sebagai tambahan khasanah perpustakaan dan bahan masukan 

bagi penelitian lebih lanjut dengan topik yang sama. 

 

F. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari terjadi salah pemahaman dalam mengkaji 

penelitian ini, maka perlu untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun penegasan 

yang terdapat dalam judul penelitian ini antara lain: 

1. Tingkat Ekonomi 

Suatu kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat, status 

sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau 

masyarakat yang ditinjau dari segi sosial ekonomi, gambaran itu 

seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan sebagainya. Status 

ekonomi kemungkinan besar pembentuk gaya hidup keluarga. 

Kemudian tingkat ekonomi tersebut terbagi menjadi tiga klasifikasi, 

yaitu ekonomi atas, ekonomi menengah, ekonomi bawah.
13

   

  

                                                             
13

 I Wayan Gede Astrawan, Analisis Sosial Ekonomi Penambang Galian C di Desa Sebudi 

Kecamatan Selat Kabupaten Sarang Asem, (2014). 
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2. Perilaku memilih  

Aktivitas warga negara yang berkaitan dengan penggunaan hak 

politiknya dalam pemilu yang konsep umumnya berupa partisipasi 

memilih. Kemudian perilaku memilih terdiri dari empat  varian, yang 

pertama adalah perilaku memilih rasional (perilaku memilih ini di 

sebabkan oleh faktor-faktor internal pemilih). Kemudian yang kedua 

adalah perilaku memilih kritis (pemilih jenis ini adalah jenis pemilih 

yang kritis, artinya mereka akan selalu menganalisis kaitan antara 

sistem ideologi partai dengan kebijakan yang dibuat). Kemudian yang 

ketiga adalah perilaku memilih tradisional (pemilih jenis ini memiliki 

orientasi yang sangat tinggi dan tidak terlalu melihat kebijakan partai 

politik atau seorang kontestan sebagai sesuatu yang penting dalam 

pengambilan keputusan). Kemudian yang keempat adalah perilaku 

memilih skeptis (pemilih jenis ini memiliki orientasi ideologi yang 

cukup tinggi dengan sebuah partai politik atau kontestan pemilu, 

pemilih ini juga tidak menjadikan sebuah kebijakan menjadi sebuah 

hal yang penting. 

 

G. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi variabel adalah 

konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun 
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kualitatif yang nilainya dapat berubah-ubah. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel 

Y).
14

 Dalam penelitian ini variabel X membahas tentang tingkat ekonomi 

sedangkan variabel Y membahas tentang perilaku memilih. 

Sedangkan indikator variabel adalah variabel yang mendukung 

obyek utama, diantaranya :  

 

Tabel.1.2 

Variabel dan Indikator 

 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Variabel 

(X) 

Tingkat 

Ekonomi 

1. Ekonomi Atas 1. Golongan masyarakat 

berpenghasilan rendah 

yaitu masyarakat yang 

menerima pendapatan 

lebih rendah dari 

keperluan untuk 

memenuhi tingkat 

hidup yang minimal. 

2. Rata-rata penghasilan 

(Rp. 2.500.000 – 

3.000.000/bulan)   

2. Ekonomi 

Menengah 
3. Golongan masyarakat 

berpenghasilan sedang 

yaitu masyarakat yang 

dapat memenuhi 

kebutuhan hidup namun 

hanya pas-pasan. 
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Menjadikan pendidikan 

sebagai acuan 

kehidupan. 

4. Rata-rata penghasilan 

(Rp. 1.500.000 – 

2.500.000/bulan)   

3. Ekonomi Bawah 5. Golongan masyarakat 

berpenghasilan rendah 

yaitu masyarakat yang 

menerima pendapatan 

lebih rendah dari 

keperluan untuk 

memenuhi tingkat 

hidup yang minimal.  

6. Rata-rata penghasilan ( 

< Rp. 1.500.000/bulan)   

Variabel 

(Y) 

Perilaku 

Memilih 

1. Pemilih Rasional 7. Pemilih dalam hal ini 

lebih mengutamakan 

partai politik atau calon 

perserta pemilu dengan 

program kerjanya 

8. memiliki ciri khas yang 

tidak begitu 

mementingkan ikatan 

ideologi kepada suatu 

partai politik atau 

seorang kontestan. 

9. Hal terpenting bagi 

pemilih jenis ini adalah 

apa yang bisa (dan yang 
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telah) dilakukan oleh 

sebuah partai politik 

atau seorang kontestan 

pemilu. 

2. Pemilih Kritis 10. menjadikan nilai 

ideologis sebagai 

pijakan untuk 

menentukan partai 

politik atau kontestan 

pemilu mana mereka 

akan berpihak dan 

selanjutnya mereka 

akan mengkritisi 

kebijakan yang akan 

atau yang telah 

dilakukan. 

11. pemilih tertarik dulu 

dengan program kerja 

yang ditawarkan oleh 

sebuah partai politik 

atau kontestan baru 

kemudian mencoba 

memahami nilai-nilai 

dan faham yang 

melatarbelakangi 

sebuah kebijakan 

3. Pemilih 

Tradisional 
12. Pemilih tradisional 

sangat mengutamakan 

kedekatan sosial-

budaya, asal-usul, 
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paham dan agama 

sebagai ukuran untuk 

memilih sebuah partai 

politik atau kontestan 

pemilu. 

13. Kebijakan seperti 

yang berhubungan 

dengan masalah 

ekonomi, 

kesejahteraan, 

pendidikan dan lain-

lain, dianggap sebagai 

prioritas kedua. 

14. Pemilih jenis ini 

sangat mudah 

dimobilisasi selama 

masa kampanye dan 

memiliki loyalitas 

yang sangat tinggi 

4. Pemilih Skeptis 15. Mereka berkeyakinan 

bahwa siapapun yang 

menjadi pemenang 

dalam pemilu, 

hasilnya sama saja, 

tidak ada perubahan 

yang berarti yang 

dapat terjadi bagi 

kondisi daerah atau 

negara ini. 

16. tidak menjadikan 

sebuah kebijakan 
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menjadi sebuah hal 

yang penting 

17. biasanya  dalam 

memilh kontestan 

melakukannya  secara 

acak  atau  random 

 

H. Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dan penyajian yang telah 

ada, ditemukan karya ilmiah terdahulu yang berhubungan dengan penelitian 

ini, yaitu :  

1. Cut Maya Aprita Sari 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 

Perilaku Memilih Pada Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Kota Banda Aceh 2009 (Studi Kasus Pada Masyarakat 

Kelurahan Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota 

Banda Aceh). Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Departemen Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebelum memberikan pilihan, seseorang pemilih 

akan melakukan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Perbedaan 

tingkat pendidikan seseorang akan menghasilkan pertimbangan-

pertimbangan yang berbeda pula. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji hipotesis yaitu “terdapat pengaruh antara 

tingkat pendidikan dengan perilaku pemilih” dimana diasumsikan 

bahwa dengan pendidikan yang tinggi, pemilih akan melakukan 
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pertimbangan-pertimbangan yang rasional sebelum memilih. 

Penelitian dilakukan terhadap masyarakat Kelurahan Kopelma 

Darussalam yang terdaftar didalam DPT dan telah menggunakan hak 

pilihnya.
15

 

2. Imron Sadam Akbar 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Asal Daerah Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Terhadap Perilaku 

Memilih Mahasiswa Pada Pemilu Presiden 2014”. Skripsi Prodi 

Filsafat Politik Islam Fakultas Ushuludin Dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitian ini 

menghasilkan tiga kesimpulan. Pertama, partisipasi mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel yang berasal dari luar daerah 

Jawa Timur pada Pemilu Presiden 2014 sangat rendah. Dikarenakan 

adanya data yang menunjukkan dari 80 responden, ada 72 (90%) 

responden yang tidak menggunakan hak pilihnya sedangkan sisanya 8 

(10%) responden berpartisipasi atau mencoblos pada pemilu presiden 

2014. Kedua, perilaku pemilih mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya pada pemilu presiden 2014 didominasi oleh 

perilaku pemilih Rasional sebesar 37 (46%) responden. Kemudian, 

perilaku pemilih kritis sebesar 24 (30%), Tradisional 17 (21%), dan 

yang terakhir Skeptis sebanyak 2 (3%) responden. Ketiga, berdasarkan 
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 Cut Maya Aprita Sari, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku Memilih Pada 

Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Kota Banda Aceh 2009 (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Kelurahan Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh)” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Departemen Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sumatra Utara, 2010). 
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hasil perhitungan SPSS versi 16.0 dapat diketahui bahwa pengaruh 

asal daerah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya terhadap perilaku pemilih pada Pemilu Presiden 2014 

mempunyai tingkat pengaruh “Cukup Kuat” yaitu sebesar 0.406. 

Selanjutnya dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai sebesar 

0.165 yang artinya bahwa 16,5% variabel perilaku pemilih mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu 

Presiden 2014 dipengaruhi oleh asal daerah mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada Pemilu Presiden 2014 dan 

sisanya 83,5% dipengaruhi oleh faktor lain.
16

 

3. Nur Fadilah  

Ditemukan penelitian sebelumnya yang berhubungan judul yang 

dipilih penulis, yaitu “Pengaruh Iklan Politik Dalam Media Massa 

Terhadap Perilaku Memilih Masyarakat Pengrajin Tas Dan Sepatu 

Pada PILKADA Sidoarjo tahun 2010 di Kecamatan Tanggulangin”. 

Skripsi Jurusan Filsafat Politik Islam Fakultas Ushuludin dan Filsafat 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil penelitian ini adalah jenis iklan 

politik dalam media massa yang digunakan pasangan calon Kepala 

Daerah dalam PILKADA Sidoarjo di Kecamatan Tanggulangin adalah 

baliho, surat kabar, stiker dan juga televisi. Masyarakat pengrajin dan 

pengusaha kerajinan tas dan sepatu di Tanggulangin tergolong 
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 Imron Sadam Akbar, “Pengaruh Asal Daerah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya Terhadap Perilaku Memilih Mahasiswa Pada Pemilu Presiden 2014” (Skripsi 

tidak diterbitkan, Jurusan Filsafat Politik Islam Fakultas Ushuludin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
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kedalam masyarakat yang cukup rasional dimana memilih calon 

Kepala Daerah melihat dari visi-misi. Terdapat pengaruh yang kuat 

antara iklan politik dalam media massa terhadap perilaku 

memilih masyarakat pengrajin tas dan sepatu pada PILKADA 

Sidoarjo 2010 di Kecamatan Tanggulangin. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis iklan politik dalam media 

massa yang digunakan oleh pasangan calon Kepala Daerah dalam 

PILKADA Sidoarjo pada tahun 2010, mengetahu bagaimana tipologi 

perilaku memilih masyarakat pengarajin tas dan sepatu pada 

PILKADA Sidoarjo tahun 2010 di Kecamatan Tanggulangin dan 

mengetahui adakah pengaruh antara iklan politik dalam media massa 

terhadap perilaku memilih masyarakat pengrajin tas dan sepatu pada 

PILKADA Sidoarjo di Kecamatan Tanggulangin pada tahun 2010.
17

 

4. Mariza Nur Fauzya  

Selain itu terdapat juga penelitian terdahulu yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Masyarakat Terkait E-Voting Terhadap Perilaku 

Memilih Sebagai Participation Skill Dalam Pemilihan Kepala Desa 

Tahun 2013 Desa Karangnongko Kecamatan Mojosongo Boyolali". 

Skripsi, mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta Jurusan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara persepsi 
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 Nur Fadilah, “Pengaruh iklan politik dalam media massa terhadap perilaku memilih masyarakat 

pengrajin tas dan sepatu pada PILKADA Sidoarjo tahun 2010 di Kecamatan Tanggulangin” 

(Skripsi tidak diterbitakan, Jurusan Filsafat Politik Islam Fakultas Ushuludin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013). 
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masyarakat terkait e-voting terhadap perilaku memilih masyarakat 

Desa Karangnongko, Kecamatan Mojosongo, Boyolali. Hasil 

penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara 

persepsi masyarakat terkait e-voting dan perilaku memilih masyarakat 

Desa Karangnongko, Kecamatan Mojosongo, Boyolali.
18

 

5. Devi Tasary  

Penelitian lain yang ditemukan oleh penulis adalah, “Peran 

Teman Sebaya Sebagai Agen Sosialisasi Politik Dalam Menumbuhkan 

Perilaku Memilih Di Kalangan Remaja Pada Pemilihan Walikota 

Tahun 2011 RT 02 RW 01 Giwangan Kecamatan Umbulharjo”. 

Skripsi   mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta jurusan 

PPKN. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan 

yang sistematis tentang peran teman sebaya dalam menumbuhkan 

perilaku memilih dikalangan remaja pada pemilihan walikota. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keakraban dalam berteman 

berpengaruh terhadap anak-anak remaja di RT 02 / RW 01 Giwangan, 

khususnya dalam hal untuk mendapatkan informasi-informasi. 

Tingkat keakraban dalam berteman menjadi hal yang utama untuk 
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 Mariza Nur Fauziyah, “Pengaruh persepsi masyarakat terkait e-voting terhadap perilaku 

memilih sebagai participation skill dalam pemilihan Kepala Desa tahun 2013 Desa Karangnongko 

Kecamatan Mojosongo Boyolali” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

2013). 
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mendapatkan informasi-informasi politik dikalangan anak-anak 

remaja.
19

  

6. Aida Nursanti    

Penelitian lain  yang ditemukan oleh penulis adalah “Pola 

Komunikasi Politik Masyarakat Transisi Pada Pemilukada 2010 

(Studi Kasus tentang Pola Pengaruh Komunikasi Politik dalam 

Membentuk Perilaku Memilih Masyarakat Transisi di Desa Ngabeyan 

Kecamatan Kartasura pada Pemilukada Sukoharjo 2010)”. Skripsi 

Universitas Sebelas Maret Surakarta jurusan ilmu komunikasi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pengaruh komunikasi 

politik dalam membentuk perilaku memilih masyarakat transisi pada 

Pemilukada Sukoharjo 2010.  Penelitian ini menghasilkan temuan 

bahwa komunikasi politik yang dijalankan kandidat calon melalui 

saluran komunikasi antar persona, iklan media luar ruang, dan media 

massa berhasil mempengaruhi preferensi dan perilaku memilih 

masyarakat transisi Desa Ngabeyan Kecamatan Kartasura. Akan 

tetapi, pengaruh tersebut memiliki polanya masing-masing dan tidak 

sama antara individu satu dengan yang lainnya, sesuai dengan 

karakteristik masyarakat transisi yang heterogen. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kampanye publik ternyata tidak mempengaruhi 
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preferensi pemilih terhadap kandidat tertentu, apalagi membentuk 

perilaku memilihnya.
20

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I: Pendahuluan. Membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, variabel 

dan indikator penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II: Landasan Teori. Membahas mengenai tingkat ekonomi berdasarkan 

kelas, konsep kesejahteraan ekonomi berdasarkan tingkat kesejahteran, 

hubungan tingkat kesejahteran dengan perilaku memilih, kerangka 

konseptual dan berpikir. dan  hipotesis. 

Bab III: Metode Penelitian. Membahas mengenai pendekatan dan jenis 

penelitian, obyek penelitian (populasi, sampel, dan teknik Sampel), sumber 

data (data primer dan data sekunder), metode pengumpulan data (observasi, 

angket, dan dokumentasi, serta teknik analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian. Membahas mengenai deskripsi  lokasi  penelitian,  

karakteristik  responden,  penyajian data penelitian. 

Bab V: Pembahasan Dan Diskusi Hasil Penelitian. Membahas mengenai 

analisis tentang pengaruh tingkat ekonomi terhadap perilaku memilih pada 
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tentang Pola Pengaruh Komunikasi Politik dalam Membentuk Perilaku Memilih Masyarakat 

Transisi di Desa Ngabeyan Kecamatan Kartasura pada Pemilukada Sukoharjo 2010)” (Skripsi 

tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, 2010). 
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pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo tahun 2015 di Kecamatan Jabon 

Kabupaten Sidoarjo. 

Bab VI: Penutup. Membahas mengenai kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan ini dimaksudkan untuk mengetahui isi secara ringkas, 

sedangkan saran-saran merupakan buah pikiran yang dapat membangun 

bagi perkembangan dan perbaikan nanti kedepannya. 


